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ABSTRAK 

 

Pendahuluan:  Perubahan siklus tidur pada bayi dapat menyebabkan gangguan tidur. Bayi yang 

tidur cukup tanpa sering terbangun, akan lebih bugar dan tidak gampang rewel keesokan harinya. 

Tidur mempunyai efek yang besar terhadap kesehatan mental, emosi dan fisik serta sistem 

imunitas tubuh. Pijat bayi dapat meningkatkan kualitas tidur bayi. 

Metode: Jenis penelitian adalah quasi eksperimental dengan rancangan one group pretest - 

posttest . Populasi  penelitian seluruh ibu yang memiliki bayi yang datang ke Praktek Bidan Sri, 

teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling sebanyak 13 bayi.  Alat ukur SOP 

dan kuesioner Brief Infant Sleep Questionnaire (BISQ). Teknik analisa data menggunakan uji Mc. 

Nemar.  

Hasil: Kualitas tidur bayi usia  3-6 bulan sebelum dilakukan pijat bayi  di Praktek Bidan Sri Tahun 

2022 seluruhnya buruk yaitu 100%.Kualitas tidur bayi usia  3-6 bulan sesudah dilakukan pijat bayi  

di Praktek Bidan Sri Tahun 2022 seluruhnya menjadi baik yaitu 100%. Ada   pengaruh pijat bayi 

terhadap kualitas tidur bayi usia  3-6 bulan di Praktek Bidan Sri Tahun 2022 dengan nilai p value 

0,000. 

Pembahasan:  Pijat bayi dapat meningkatkan kualitas tidur bayi karena manfaat pijat bayi salah 

satunya disebutkan bahwa pijat bayi dapat mempengaruhi keluarnya hormon tidur melatonin, 

dengan hormon tersebut bayi dapat memiliki pola tidur yang teratur.   

Kesimpulan : pijat bayi berpengaruh terhadap kualitas tidur bayi di Praktek Bidan Sri.  

Kata Kunci: Pijat Bayi, Kualitas Tidur 
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ABSTRACT 

 

Introduction: Hanges in the baby's sleep cycle can cause sleep disturbances. Babies who get 

enough sleep without waking up often will be fitter and less fussy the next day. Sleep has a major 

effect on mental, emotional and physical health and the immune system. Baby massage can 

improve baby's sleep quality. 

Methods: This type of research is quasi-experimental with a one-group pretest-posttest design. 

The study population was all mothers who had babies who came to the Sri Midwife Practice, the 

sampling technique used consecutive sampling as many as 13 babies. SOP measuring instruments 

and the Brief Infant Sleep Questionnaire (BISQ). Data analysis technique using Mc test. Nemar. 

Results: The sleep quality of babies aged 3-6 months before baby massage at the Sri Midwife 

Practice in 2022 was mostly bad, namely100%. There is an effect of baby massage on the sleep 

quality of babies aged 3-6 months at the Sri Midwife Practice in 2022 with  p value of 0.000. 

Discussion: Baby massage can improve the quality of baby sleep because of the benefits of baby 

massage, one of which is mentioned that baby massage can affect the release of the sleep hormone 

melatonin, with this hormone babies can have regular sleep patterns. 

Conclusion: Baby massage has an effect on the quality of baby's sleep in the practice of Midwife 

Sri. 

Keywords: Baby Massage, Sleep Quality 

 

 

 



Pendahuluan

Masa bayi merupakan masa emas untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

sehingga perlu mendapatkan perhatian 

khusus. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi tumbuh kembang bayi adalah 

tidur dan istirahat. Tidur (Vina, 2015 dalam 

Sihombing, 2020). Tidur merupakan salah 

satu bentuk adaptasi bayi terhadap 

lingkungannya. Kebutuhan tidur tidak hanya 

dilihat dari aspek kuantitas saja namun 

kualitasnya. Kualitas maupun kuantitas tidur 

bayi dapat dilihat dengan cara tidurnya, 

kenyamanan tidur maupun pola tidur bayi. 

Perkembangan tidur bayi yang berkaitan 

dengan maturitas otak dan umur untuk 

jumlah total tidur yang diperlukan berkurang 

maka diikuti dengan penurunan proporsi 

rapid eyes movement dan non rapid eyes 

movement (Widyanti, 2010 dalam Sari, 

2020) dan momen tidur pada bayi harus 

diupayakan seoptimal mungkin karena 

pertumbuhan dan perkembangan sel-sel 

terjadi pada saat bayi tertidur sehingga dari 

itu kebutuhan tidur bayi harus benar-benar 

terpenuhi (Ismael, 2017).  

Bayi membutuhkan waktu tidur 14-15 

jam setiap hari, termaksuk tidur siang. Tidur 

cukup akan membuat tubuh dan otak bayi 

berkembang baik dan normal (Harsi, 2018) 

Menurut Jodi Mindell, pakar tidur anak di 

Children’s Hospital of Philadelphia, tidur 

memiliki peran ganda bagi bayi, yaitu 

memberi kesempatan untuk 

mengistirahatkan tubuh dan meningkatkan 

proses metabolisme, yakni proses 

pengolahan pangan menjadi energi yang 

dibutuhkan. Pada fase bayi pertumbuhan sel-

sel saraf belum sempurna sehingga 

diperlukan waktu tidur yang berkualitas dan 

sehat untuk perkembangan saraf, 

pembentukan sinaps serta pelepasan 75% 

hormon pertumbuhan pada saat bayi tidur 

(Permata et al., 2017).   

Menurut Sekartini & Adi (2017) 

prevalensi gangguan tidur pada anak dibawah 

3 tahun di 5 kota besar di Indonesia 

ditemukan pada (44,2%) kasus yang diteliti 

dengan rata-rata usia anak 6 bulan. 

Ditemukan hubungan bermakna secara 

statistik antara tertidur ketika disusui dan 

jumlah waktu tidur siang serta waktu mulai 

tidur malam dengan gangguan tidur. 

Sebagian besar  orangtua (42,3%) 

menganggap bahwa gangguan tidur pada 

anak bukan merupakan suatu masalah, 

(29,9%) menganggap masalah yang kecil dan 

(27,8%) merupakan masalah yang sangat 

serius. 

Pada masa bayi terjadi beberapa 

perubahan, pola siklus tidur-bangun baru 



jelas terlihat pada umur 3-6 bulan dan pada 

usia ini baru dapat diukur mengenai kualitas 

tidur bayi, yaitu proporsi tidur lebih banyak 

pada malam hari. Pola tidur bayi pada usia 

lebih dari enam bulan mulai tampak mirip 

dengan orang dewasa (Ubaya, 2017). 

Bayi yang tidur cukup tanpa sering 

terbangun, akan lebih bugar dan tidak 

gampang rewel keesokan harinya. Tidur 

mempunyai efek yang besar terhadap 

kesehatan mental, emosi dan fisik serta 

sistem imunitas tubuh. Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan di 5 kota yaitu, 

Jakarta, Bandung, Medan, Palembang dan 

Batam dengan jumlah responden 385 orang, 

diperoleh data 51,3% bayi mengalami 

gangguan tidur, 42% jam tidur malamnya 

kurang dari 9 jam terbangun malam hari lebih 

dari tiga kali dan lama terbangun pada malam 

hari lebih dari satu jam (Permata et al., 2017).  

Prevalensi gangguan tidur bervariasi 

tergantung pada jenis gangguan dan definisi 

yang digunakannya. Night waking 

didefinisikan sebagai bangun dan menangis 1 

kali atau lebih antara tengah malam sampai-

jam 5.00 pagi, paling sedikit 4 malam dalam 

seminggu atau 4 minggu sebulan. Kira-kira 

25% gangguan tidur terjadi pada bayi antara 

umur 6 bulan dan 12 bulan, prevalensi ini 

menjadi 50% pada bayi dengan ASI (Ismael, 

2017).   

Para ahli telah dapat membuktikan 

secara ilmiah tentang apa yang telah lama 

dikenal manusia, yaitu terapi sentuh dan pijat 

pada bayi mempunyai banyak manfaat 

terhadap perubahan fisiologis bayi apalagi 

dilakukan sendiri oleh ibu bayi. Beberapa 

rumah sakit di Amerika Serikat (AS), Cina, 

Filipina dan Hongkong, pijat bayi sudah 

dimasukkan ke dalam sistem pelayanan 

kesehatan bayi. Pijat bayi diyakini 

merupakan salah satu stimulus sentuhan 

(touch) yang bisa membantu 

mengoptimalkan tumbuh kembang bayi. 

Terapi pijat 30 menit per hari bisa 

mengurangi depresi dan kecemasan. 

Tidurnya pun bertambah tenang. Terapi pijat 

15 menit selama enam minggu pada bayi usia 

1 – 6 bulan juga meningkatkan kesiagaan dan 

tangisnya berkurang. Ini akan diikuti dengan 

meningkatkan lama tidur, perbaikan kondisi 

psikis, berkurangnya kadar hormon stress, 

dan bertambahnya kadar serotonin (Permata 

et al., 2017).   

Pijat pada bayi sangat bermanfaat bagi 

stimulasi pertumbuhan dan perkembangan 

bayi. pijat dilakukan dengan penuh cinta dan 

kasih sayang serta memperhatikan kebutuhan 

bayi sehingga akan menghasilkan efek yang 

luar biasa. Melalui sentuhan massage 

terhadap jaringan otot dapat meningkatkan 

peredaran darah sehingga meningkatkan 



fungsi - fungsi organ tubuh dengan baik. Pijat 

pada bayi akan memberikan rangsangan pada 

tubuh secara berkelanjutan, memberikan rasa 

aman dan nyaman pada bayi. Adanya 

rangsangan dan latihan diberikan pada bayi 

akan mempengaruhi fungsi khusus 

diantaranya yaitu kemampuan motorik, 

bicara dan kecerdasan. Bayi menjadi rileks, 

nyaman, tenang, berat badan naik dan tidur 

pulas sehingga mampu menstimulasi tumbuh 

kembangnya (Jonathan, 2018).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan pada saat ibu berkunjung ke 

praktek bidan Sri, ibu belum pernah 

mendengarkan informasi tentang pentingnya 

pijat bayi dan keluhan yang dilaporkan oleh 

orangtua bayi, mengatakan bayi mereka 

mengalami masalah tidur yaitu sering 

terbangun, bayi rewel pada saat bagun tidur, 

bayi tampak gelisah ketika tidur, dan bayi 

tidak mau menyusu banyak, bayi sering 

menangis pada malam hari. Beberapa ibu 

yang memiliki keluhan pada bayinya yang 

rewel peneliti tawarkan untuk dipijat bayi. 

Setelah peneliti melakukan pijat bayi selama 

3 kali seminggu, ibu bayi mengatakan 

sekarang bayi tampak tenang, tidur lebih 

nyenyak dan tidak sering terbangun kecuali 

untuk menyusu, bayi menyusu dengan kuat 

sehingga bayi tampak tenang dan tidurnya 

tampak lebih nyenyak.    

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur 

bayi usia 3-6 bulan di Praktek Bidan Sri 

Tahun 2022. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk pada 

penelitian quasi eksperimen, dengan 

pendekatan rancangan desain one group 

pretest – posttest. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh bayi usia 3-6 bulan yang 

datang ke Praktek Bidan Sri periode Mei-Juni 

2022. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 

13 responden. Total Sampel sebanyak 13 

responden. Teknik sampling pada penelitian 

ini adalah consecutive sampling. Penelitian 

ini dilaksanakan pada Mei- Juni 2022 di 

Praktek Bidan Sri. 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. 

Karakteristik Berdasarkan Karakteristik 

Responden bayi usia 3-6 bulan di Praktek 

Bidan Sri Kabupaten Paser 

Karakteristik   F % 

Umur Ibu 

 

< 20 tahun 

20-35 tahun 

> 35 tahun 

0 

11 

2 

0 

84,6 

15,4 

Pendidikan 

Ibu 

SD 

SMP 

SMA 

S1 

0 

5 

6 

2 

0 

38,5 

46,2 

15,4 

Pekerjaan Ibu IRT 8 61,5 



PNS 

Pegawai Honor 

Wiraswasta 

1 

2 

2 

7,7 

15,4 

15,4 

Paritas Ibu Primiparitas 

Multiparitas 

Grandemulti  

4 

8 

1 

30,8 

61,5 

7,7 

Jenis Kelamin 

Bayi 

Laki-laki  

Perempuan  

8 

5 

61,5 

38,5 

Umur Bayi 3 Bulan 

4 Bulan 

5 Bulan 

6 Bulan 

2 

1 

4 

6 

15,4 

7,7 

30,8 

46,2 

 Jumlah  13 100 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa dari 13 responden yaitu 

bayi usia 3-6 bulan diperoleh hasil hampir 

seluruh responden berusia antara 20-35 tahun 

yaitu 11 orang (84,6%), pendidikan ibu 

sebagian besar SMA sebanyak 6 orang 

(46,2%), pekerjaan IRT yaitu 8 orang 

(61,5%), paritas multiparitas sebanyak 8 

orang (61,5%), jenis kelamin bayi sebagian 

besar laki-laki yaitu 8 bayi (61,5%) dan umur 

bayi sebagian besar usia 6 bulan yaitu 6 bayi 

(46,2%).  

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi kualitas tidur bayi 

usia  3-6 bulan sebelum dilakukan pijat 

bayi  di Praktek Bidan Sri Tahun 2022 

Berdasarkan hasil kuesioner yang 

telah diisi oleh responden didapatkan hasil 

berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

dari 13 responden sebelum intervensi 

sebanyak 13 bayi (100%) memiliki kualitas 

buruk. 

Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi kualitas tidur bayi 

usia  3-6 bulan sesudah dilakukan pijat 

bayi  di Praktek Bidan Sri Tahun 2022 

Berdasarkan hasil kuesioner yang 

telah diisi oleh responden didapatkan hasil 

berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

dari 13 responden sesudah intervensi 

sebanyak 13 bayi (100%) memiliki kualitas 

baik dan tidak ada yang memiliki kualitas 

tidur buruk. 

Tabel 4.4.  

Pengaruh pijat bayi terhadap kualitas 

tidur bayi usia 3-6 bulan di Praktek 

Bidan Sri Kabupaten Paser 
Kualitas 

Tidur Pre 

Kualitas Tidur Post 
Total P Value 

Buruk    Baik  

 N % n % N % 0,000 

Buruk  0 0 13 100 13 100  

Baik  0 0 0 100 0 100  

 0 0 13 100 13 100  

Berdasarkan tabel diatas didapatkan 

bahwa dari 13 bayi yang sebelumnya 

memiliki kualitas tidur buruk setelah 

Kualitas Tidur F % 

Buruk 

Baik  

13 

0 

100,0 

0,00 

Jumlah  13 100 

Kualitas Tidur F % 

Buruk 

Baik  

0 

13 

0 

100 

Jumlah  13 100 



diintervensi seluruh bayi yaitu 13 bayi 

(100%) kualitas tidur menjadi baik. 

Pembahasan 

1. Karakteristik Responden 

a. Umur Ibu  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki umur antara 20-

35 tahun. Hal ini menjelaskan bahwa 

responden berada pada usia reproduksi 

sehat. 

b. Pendidikan Ibu 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa sebagian besar 

responden berpendidikan SMA 

dimana tingkat pendidikan SMA 

termasuk dalam jenjang pendidikan 

menengah, dimana pada jenjang 

pendidikan menengah seseorang 

sudah memiliki kemampuan untuk 

menelaah informasi dengan baik.  

c. Pekerjaan Ibu 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa sebagian besar 

responden tidak bekerja atau sebagai 

IRT, pekerjaan akan mempengaruhi 

intensitas ibu dengan bayi, sebaliknya 

ibu yang tidak bekerja akan memiliki 

waktu lebih banyak dengan anak. 

Gangguan tidur dapat terjadi pada ibu 

yang bekerja karena kurangnya waktu 

ibu dengan anak. 

d. Paritas 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa sebagian besar 

responden memiliki paritas 

multiparitas yaitu memiliki anak lebih 

dari 1 sehingga ibu memiliki 

pengalaman sebelumnya dalam 

merawat bayi. 

e. Umur Bayi 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa sebagian besar 

responden berusia 6 bulan. Pada usia 

tersebut anak cenderung aktif untuk 

melakukan aktivitas fisik seperti 

belajar merangkak, duduk dan 

berjalan menyebabkan bayi mudah 

kelelahan di malam hari dan tidur bayi 

menjadi tidak lelap. 

f. Jenis Kelamin Bayi 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa sebagian besar 

responden bayi berjenis kelamin laki-

laki. Bayi dengan jenis kelamin laki-

laki lebih banyak yang mengalami 

gangguan tidur. 

2. Kualitas Tidur Bayi Usia 3-6 Bulan 

Sebelum Dilakukan Pijat Bayi    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden kualitas 



tidurnya buruk yaitu 100%, hal ini 

menjelaskan bahwa kualitas tidur bayi 

mengalami gangguan tidur seperti bayi 

rewel saat akan tidur bayi terlihat selalu 

rewel, menangis dan sulit tidur kembali. 

3. Kualitas Tidur Bayi Usia 3-6 Bulan 

Sesudah Dilakukan Pijat Bayi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden kualitas 

tidurnya baik yaitu 100%%, hal ini 

menjelaskan bahwa kualitas tidur bayi 

setelah dilakukan pijat bayi, kualitas 

tidurnya menjadi baik, dilihat dari 

peningkatan skor kualitas tidur. 

4. Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Kualitas 

Tidur Bayi Usia 3-6 Bulan 

Hasil penelitian menunjukkan ada 

pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur 

bayi dengan nilai p value 0,000. hal ini 

menjelaskan bahwa kualitas tidur menjadi 

membaik setelah dilakukan pijat bayi. Hal 

ini menunjukkan perbedaan yang 

signifikan sebelum dan setelah bayi dipijat 

serta ada manfaat lain yang dirasakan 

diantaranya setelah bayi dipijat bayi bugar 

saat bangun tidur, tidak rewel, 

meningkatkan kualitas tidur bayi, 

membantu proses tumbuh kembang bayi, 

meningkatkan ikatan kasih sayang serta 

meningkatkan pengetahuan kepada ibu 

bayi agar dapat melakukan pijat bayi pada 

bayi. Perbedaan signifikan sebelum dan 

setelah pijat bayi dilakukan juga dapat 

dilihat dari lembar observasi kualitas tidur 

yang dibagikan, dimana setelah pijat bayi 

dilakukan rata-rata pada hari ke 15 setelah 

pijat bayi dilakukan ada perubahan 

kualitas tidur pada bayi usia 3-6 bulan di 

praktek Bidan Sri. Pijat bayi terbukti 

mempengaruhi kualitas tidur bayi menjadi 

lebih baik setelah dilakukan intervensi 

sebanyak 4 kali selama 2 minggu dengan 

lama pemijatan 15 menit bayi terlihat 

lebih tenang, terlihat lebih segar terbangun 

pada pagi hari, frekuensi tidur lebih sering 

dan tidur lebih nyenyak. Pijat pada bayi 

sangat bermanfaat bagi stimulasi 

pertumbuhan dan perkembangan bayi. 

pijat dilakukan dengan penuh cinta dan 

kasih sayang serta memperhatikan 

kebutuhan bayi sehingga akan 

menghasilkan efek yang luar biasa. 

Melalui sentuhan massage terhadap 

jaringan otot dapat meningkatkan 

peredaran darah sehingga meningkatkan 

fungsi - fungsi organ tubuh dengan baik. 

Pijat pada bayi akan memberikan 

rangsangan pada tubuh secara 

berkelanjutan, memberikan rasa aman dan 

nyaman pada bayi. Adanya rangsangan 

dan latihan diberikan pada bayi akan 

mempengaruhi fungsi khusus diantaranya 



yaitu kemampuan motorik, bicara dan 

kecerdasan. Bayi menjadi rileks, nyaman, 

tenang, berat badan naik dan tidur pulas 

sehingga mampu menstimulasi tumbuh 

kembangnya (Jonathan, 2018). 

Kesimpulan 

1. Karakteristik responden sebagian besar 

berumur antara 20-35 tahun (84,6%), 

pendidikan SMA (46,2%), pekerjaan IRT 

(61,2%), jenis kelamin anak laki-laki 

(61,5%) dan umur paling banyak 6 bulan 

(46,2%).  

2. Kualitas tidur bayi usia  3-6 bulan sebelum 

dilakukan pijat bayi  di Praktek Bidan Sri 

Tahun 2022 seluruhnya buruk yaitu 100%. 

3. Kualitas tidur bayi usia  3-6 bulan sesudah 

dilakukan pijat bayi  di Praktek Bidan Sri 

Tahun 2022 seluruhnya menjadi baik 

yaitu 100%. 

4. Ada   pengaruh pijat bayi terhadap kualitas 

tidur bayi usia  3-6 bulan di Praktek Bidan 

Sri Tahun 2022 dengan nilai p value 

0,000. 

Saran 

1. Bagi Institusi pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan 

serta rujukan bagi institusi pendidikan 

dalam mengembangkan teori tentang  

pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur 

bayi usia  3-6 bulan pada ibu yang 

memiliki bayi, selain itu untuk penelitian 

selanjutnya dan menambah referensi 

untuk materi perkuliahan. 

2. Bidan  

Membuat program pijat bayi, menerapkan 

dan membimbing ibu yang memiliki bayi 

untuk meningkatkan kualitas tidur bayi 

melalui pijat bayi serta menyarankan ibu 

bayi melihat video pijat bayi sehingga 

mudah dipahami dan dipraktekkan.  

3. Peneliti selanjutnya 

Dapat menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya dengan               menambah 

jumlah sampel, melakukan intervensi 

lebih lama (lebih dari 15 menit),  

menggunakan kelompok kontrol sebagai 

pembanding, dan mengukur variabel yang 

berbeda seperti mengukur berat badan 

bayi. 
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